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Abstrak - Anak prasekolah adalah anak-anak dari usia 3 sampai 6 tahun, usia ini anak 

sangat aktif dan banyak melakukan kegiatan, namun sistem imunitas tubuh anak belum 

stabil, sebab itu anak mudah sakit dan harus dihadapkan dengan prosedur rumah sakit 

atau disebut dengan hospitalisasi. Hospitalisasi merupakan keadaan yang menakutkan 

bagi anak yang dapat menimbulkan perasaan cemas. Cemas yang tidak ditangani akan 

berpengaruh negatif terhadap anak dan dapat menghambat masa perawatan anak di rumah 

sakit. Storytelling adalah cara yang dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh storytelling terhadap kecemasan anak 

prasekolah akibat hospitalisasi. Design penelitian kuantitatif ini menggunakan metode 

Quasi Eksperimen menggunakan pendekatan one group pre test and post test, Uji yang 

digunakan adalah Spence Children's Anxiety Scale - Preschool   version   (SCAS-

Preschool)   yang   dilakukan   pada   50   anak   usia prasekolah. Didapatkan nilai p-

value 0,000 < α 0,05. Sebelum dilakukan pemberian    storytelling,  mayoritas tingkat  

kecemasan  anak  yaitu  berada pada kategori panik dengan jumlah 13 anak (26%) 

sedangkan setelah pemberian intervensi storytelling terdapat perbedaan tingkat 

kecemasan anak yaitu dalam kategori ringan berjumlah 26 anak (52%) artinya terdapat 

penurunan tingkat kecemasan anak usia prasekolah sebelum dan sesudah diberikan 

storytelling. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa storytelling berpengaruh terhadap 

penurunan tingkat kecemasan anak usia prasekolah 3-6 tahun akibat hospitalisasi. 

Kata Kunci : Storytelling, prasekolah, kecemasan, hospitalisasi 
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Abstract - Preschoolers are children between the ages of 3-`6. During this period, 

children are very active and engaged in a variety of activities, but their immune systems 

are not stable, so they are more susceptible to illness and face hospital procedures and 

so-called hospitalizations. Hospitalization is a scary situation that causes anxiety for 

children. Untreated anxiety can have a negative impact on children and affect their 

length of stay in the hospital. Storytelling is a way to reduce anxiety. This study was 

conducted to examine the effect of storytelling on hospitalized  preschoolers'  anxiety 

levels.  This  study uses a  quantitative  study design with a quasi-experimental method 

using a pre-test and post-test approach for one group. The test used was the Wilcoxon 

Signed Rank conducted on 50 preschoolers. The p-value was < 0.000. α0.05. Before the 

storytelling intervention was given, the majority of children's anxiety levels were in 

the panic category with a total of 13 children (26%), whereas after the storytelling 

intervention was given  there was  a  difference in  children's  anxiety levels,  namely  in  

the mild category with a total of 26 children (52%) this means that there is a decrease 

in the level of anxiety in preschool children before and after being given storytelling The 

results of the study concluded that reading aloud was effective in reducing anxiety levels 

in hospitalized preschoolers aged 3 to 6 years. 

Keywords: Storytelling, preschoolers, anxiety, hospitalization 

PENDAHULUAN 

Salah satu tahap perkembangan anak adalah anak usia pra sekolah yaitu usia 3 

hingga 6 tahun (Lutfianti et al, 2022). Tahap Perkembangan anak usia pra   sekolah   

menurut   Erik   Erikson   meliputi   ;   kognitif,   psikososial, psikoseksual dan moral. 

Pada anak usia prasekolah, anak berada di tahap perkembangan psikososial yaitu anak 

sedang mengembangkan inisiatif, yang dapat membuat mereka merasa bersalah jika 

merasa tidak mampu mengatasi situasi  baru  seperti  di  rumah  sakit. Reaksi  yang  

muncul  bisa  berupa penolakan, kecemasan, dan kesulitan beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Perawatan anak di rumah sakit menyebabkan anak harus terpisah dengan 

lingkungan yang dirasa aman, penuh kasih sayang, menyenangkan serta anak harus 

berpisah dengan teman sepermainannya (Listiana et al., 2021).  Hal tersebut 

menyebabkan rasa cemas akibat hospitalisasi. Kecemasan merupakan suatu emosi negatif 

atau keadaan tidak nyaman berupa kekhawatiran yang tidak jelas yang disebabkan oleh 

perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Sedangkan gangguan kecemasaan umum 

merupakan kecemasan yang disertai simtom somatic menyebabkan terganggunya 

kehidupan sosial atau pekerjaan individu  secara  signifikan  atau  menyebabkan  stress  

yang  nyata  (Jannah, 2020).  



Hospitalisasi merupakan keadaan dimana anak harus menetap dan menjalani  

prosedur  perawatan  selama  beberapa  waktu  karena  keadaan tertentu di rumah sakit 

(Widiastuti et al., 2022). Dirumah sakit anak yangdirawat dihadapi dengan keadaan 

baru seperti, prosedur medis yang menyebabkan  rasa  sakit  dan  pembatasan  fisik  akibat  

melemahnya  tubuh karena sakit. Hospitalisasi dianggap suatu hal yang menakutkan, 

menghadapi lingkungan baru dan bertemu orang-orang asing membuat anak tidak merasa 

nyaman pada saat hospitalisasi (Tivanny et al., 2020). Lingkungan yang asing bagi anak 

selama perawatan beresiko menimbulkan masalah kecemasan pada anak.  

Storytelling dapat digunakan sebagai terapi bermain untuk mengurangi kecemasan 

anak akibat hospitalisasi. Melalui cerita, anak-anak dapat belajar tentang  prosedur  

medis,  lingkungan  rumah  sakit,  dan  cara  mengatasi ketakutan  mereka  dengan  cara  

yang  lebih  menyenangkan  dan  mudah dipaham. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang Perawatan Anak RSU 

AL-ISLAM H.M. MAWARDI KRIAN didapatkan data anak prasekolah yang dirawat 

dalam 2 minggu terakhir sebanyak 50 anak prasekolah usia 3–6 tahun, berdasarkan jenis 

kelamin didapatkan perempuan sebanyak 30 anak (60%) dan laki–laki 20 anak (40%). 

Data yang didapatkan dari perawat ruangan, respons anak prasekolah yang dirawat adalah 

seringkali menangis ketika bertemu dengan tenaga medis seperti dokter dan perawat, anak 

sering kali menolak untuk dilakukan tindakan seperti pemberian obat. Perawat ruangan 

mengatakan masih jarang yang melakukan intervensi Storytelling untuk mengurangi 

kecemasan  pada anak.  Berdasarkan  Uraian diatas  menjelaskan  bahwa anak  yang 

sedang menjalani  hospitalisasi  akan mengalami kecemasan, sehingga perlunya 

penanganan agar anak dapat menjalani  masa  perawatan  dengan  baik  selama  dirawat,  

oleh  karena  itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

Storytelling terhadap kecemasan anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi. 

 

 

 



METODE PENELITIAN  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

bersifat analitik untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dengan menggunakan 

metodologi “Quasi Eksperimen” serta menggunakan pendekatan  one-group  pre and 

post-test. Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana perubahan tingkat kecemasan 

pada anak prasekolah. Jenis variabel dependen dan variabel independen diukur secara 

bersamaan pada anak prasekolah 3-6 tahun sebelum dan sesudah intervensi (Rianto 

dan Putera, 2022) 

HASIL PENELITIAN 

a.   Tingkat kecemasan pada anak prasekoah sebelum diberikan intervensi storytelling di 

Ruang perawatan anak RSUAL-ISLAM H. M. MAWARDI KRIAN. 

Tabel 4.5 Distribusi Tingkat kecemasan responden sebelum diberikan intervensi 

storytelling di Ruang perawatan anak RSUAL-ISLAM H. M. MAWARDI KRIAN 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan data bahwa  hampir setengah responden memiliki 

kecemasan dalam kategori panik berjumlah yaitu sebanyak 15 responden (30%). 

b.   Tingkat kecemasan pada anak prasekoah setelah diberikan intervensi storytelling di 

Ruang perawatan anak RSU AL-ISLAM H. M. MAWARDI KRIAN 

Tabel 4.6 Distribusi Tingkat kecemasan responden sebelum diberikan intervensi 

storytelling di Ruang perawatan anak RSUAL-ISLAM H. 

M. MAWARDI KRIAN 

Tingkat 

kecemasan 

Sampel (n ) Prosentase (%) 

Ringan 26 52 

Sedang 12 24 

Berat 9 18 

Panik 3 6 

Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan data bahwa sebagian besar respoden memiliki 

kecemasan dalam kategori ringan yaitu sebanyak 26 responden (52%). 

Tingkat 

kecemasan 

Jumlah Sample (n ) Prosentase (%) 

Ringan 13 26 

Sedang 10 20 

Berat 12 24 

Panik 15 30 

Total 50 100 



c.   Pengaruh Storytelling terhadap kecemasan anak usia prasekolah yang 

menjalani hospitalisasi di Ruang Perawatan Anak RSU AL-ISLAM 

H.M. MAWARDI KRIAN. 

Tabel 4.7 Distribusi Pengaruh Storytelling terhadap kecemasan anak usia 

prasekolah yang menjalani hospitalisasi di Ruang perawatan anak RSU 

AL-ISLAM H. M. MAWARDI KRIAN 

 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank nilai p ≤ α (0,05), sehingga ada pengaruh 
Storytelling terhadap kecemasan anak usia prasekolah yang menjalani 

hospitalisasi di Ruang perawatan anak RSU AL-ISLAM H. M. 

MAWARDI KRIAN. 

PEMBAHASAN  

1. Tingkat   Kecemasan   Anak   Sebelum   Dan   Sesudah   Dilakukan Intervensi 

Pemberian Storytelling 

Pengukuran tingkat kecemasan pada anak prasekolah dilakukan menggunakan 

kuesioner, pengisian dilakukan dua kali  yaitu  pretest atau sebelum dilakukan 

intervensi pemberian   storytelling   dan   posttest   atau sesudah dilakukan pemberian 

intervensi   storytelling   dengan metode wawancara oleh peneliti. Sebelum dilakukan 

pemberian   storytelling, mayoritas tingkat kecemasan anak yaitu berada pada kategori 

panik dengan jumlah 13 anak (26%) sedangkan setelah pemberian intervensi storytelling 

terdapat perbedaan tingkat kecemasan anak yaitu dalam kategori ringan berjumlah  26  

anak  (52%).  Berdasarkan  hasil  statistik  didapatkan bahwa terdapat penurunan tingkat 

kecemasan pada anak prasekolah setelah pemberian intervensi storytelling. Melalui 

cerita atau storytelling dengan tema yang menarik dan menyenangkan membuat rasa 

takut anak terhadap lingkungan rumah sakit berkurang, hal tersebut terjadi karena anak 

terdistraksi dengan kegiatan yang menyenangkan, selain itu tenaga medis dapat menjalin 

hubungan yang baik dengan anak sehingga rasa cemas dan khawatir anak tidak 

mengganggu jalannya prosedur tindakan (Sunarti & Ismail, 2021). 

 

Pre 

intervensi 

Storytelling 

Post 

Intervensi 

Storytelling 

 

Ringan Sedang Berat  Panik Total 

F % f % f % f % f % 

Ringan 15 30% 0 0 0 0% 0 0 15 30% 

Sedang 9 18% 1 2% 0 0% 0 0% 10 20% 

Berat 1 2% 9 18% 2 4% 0 0% 12 24% 

Panik 1 2% 2 4% 7 14% 3 6% 13 26% 

Total        26   52% 12 24% 9 18% 3 6%       50   100% 

                              P : 0,000          

Negative 

                        ranks =29             

Positive  ranks 

                        =0                         

Ties = 21 

   

 

   

 
  

  

  



2. Pengaruh Pemberian Storytelling Terhadap Tingkat Kecemasan Anak 

Usia Prasekolah yang menjalani hospitalisasi di RSU AL-ISLAM H. M. 

MAWARDI KRIAN 

Pengukuran kecemasan pada penelitian menggunakan kuesioner 

Spence Children's Anxiety Scale - Preschool version (SCAS-Preschool  ) 

Sebanyak dua kali yaitu sebelum intervensi dan setelah intervensi 

storytelling. Pemberian storytelling dilakukan dengan menggunakan alat 

bantu  buku cerita bergambar tentang hospitalisasi, uji yang digunakan yaitu 

uji wilcoxon signed rank test dimana uji normalitas yang ditemukan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  perbedaan  yang  signifikan  antara 

tingkat   kecemasan   anak   prasekolah   sebelum   dan   sesudah   diberikan 

intervensi storytelling. Hasil negative rank atau selisih antara nilai pretest dan 

posttest dalam penelitian menunjukkan nilai sum of rank 435,00 dengan jumlah 

29 anak yang artinya terdapat 29 anak yang nilai posttest nya mengalami 

penurunan, sedangkan nilai positive rank dengan nilai sum of rank 0,00 yang 

dapat diartikan tidak ada nilai yang lebih tinggi dari nilai pretest   setelah   

diberikan   intervensi,   nilai   ties   pada   penelitian   ini menunjukkan terdapat 

nilai pretest dan posttest yang sama berjumlah 21 anak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kecemasan anak yang nilainya sama atau tidak 

mengalami perubahan tingkat kecemasan sebelumdan sesudah intervensi 

storytelling lebih banyak dibandingkan dengan yang nilai kecemasanya menurun 

setelah diberikan intervensi storytelling. 

 

KESIMPULAN  

 

1. Kecemasan anak usia prasekolah sebelum diberikan intervensi storytelling 

hampir setengahnya dalam kategori panik di ruang perawatan anak RSU 

AL-ISLAM H. M. MAWARDI KRIAN 

2. Kecemasan anak usia prasekolah sesudah diberikan intervensi storytelling 

sebagian besar dalam kategori ringan di ruang perawatan anak RSU AL- 

ISLAM H. M. MAWARDI KRIAN 

3. Terdapat pengaruh pemberian storytelling terhadap tingkat kecemasan anak 

usia prasekolah 3-6 tahun yang menjalani hospitalisasi di ruang perawatan 

anak RSU AL-ISLAM H.M. MAWARDI KRIAN. 

 

SARAN  

1. Bagi RSU AL-ISLAM H.M. MAWARDI KRIAN 

Hasil penelitian mengenai storytelling ini diharapkan memperkaya 

program terapi bermain yang telah diterapkan selama ini di ruang perawatan 

anak dalam pemberian asuhan keperawatan anak yang bertujuan untuk 

mengurangi kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah. 

 

 

 

 



2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Perawat  harus  bisa  menerapkan  /  memberikan  terapi  storytelling 

untuk anak yang mengalami kecemasan dalam menghadapi 

hospitalisasi 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan bahwa 

storytelling  bisa  dilakukan  dengan  berbagai  macam  media  selain  buku 

cerita.
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